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ABSTRAK 

Tanah kohesif adalah tanah yang sebagian material penyusunnya merupakan tanah lempung dan 

tanah lanau. Sampel tanah kohesif yang digunakan dalam penelitian adalah tanah yang sampel 

tanah tidak terganggu yang diambil dari daerah Gedebage dan Ujung Berung. Tanah kohesif 

memiliki besaran nilai untuk menahan tekanan yang diberikan. Besaran tersebut dinyatakan 

sebagai nilai kuat geser. Kuat geser tanah adalah suatu besaran yang dimiliki tanah yang 

menyatakan seberapa besar tekanan dapat ditahan tanah sebelum terjadi keruntuhan.  Kuat geser 

dapat dicari besar nilainya dengan alat uji yang berupa mini vane shear, uji kuat tekan bebas, dan 

vane shear lapangan. Dari hasil pengujian nilai kuat geser diperoleh dan pada lokasi Gedebage 1 

diperoleh nilai yang berkisar antara 11,76 kPa dan 23,19 kPa. Sementara pada lokasi Gedebage 2 

diperoleh nilai kuat geser yang berkisar antara 3,70 kPa dan 4,96 kPa. Lalu pada lokasi 

Ujungberung diperoleh nilai kuat geser yang berkisar antara 3,17 kPa dan 3,67 kPa. 

 

Kata kunci : Kohesif, sampel tidak terganggu, kuat geser, keruntuhan, mini vane shear, uji kuat 

tekan bebas, vane shear lapangan 
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ABSTRACT 

 
Cohesive soil is the soil that most material ingredients are clay and silt. The cohesive soil samples 

that used in this research is undisturbed sample that been taken from Gedebage and Ujungberung 

area. Cohesive soil has a parameter value for withstand a pressure that been given. The parameter 

is expressed as the value of shear strength. The value of shear strength is a parameter that soil have 

for showing how big pressure that can be hold by soil before collapse occurred. The value of shear 

strength can be searched with a test tools like mini vane shear, unconfined compression test, and 

vane shear field. From the test result the value of shear strength can be obtained and from the  

location in Gedebage 1 tehe range value is obtain between 11.76 kPa and 23.19 kPa. While in 

Gedebage 2 the range value of shear strength is obtain between 3.70 kPa and 4.96 kPa. Then in 

Ujungberung the range value of shear strength is obtain between 3.17 kPa and 3.67 kPa. 

 
 

Keyword : Cohesive, undisturbed sample, shear strength, collapse, mini vane shear, unconfined 

compression test, vane shear field 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tanah merupakan media berdirinya sebuah konstruksi bangunan sipil. Setiap 

bangunan sipil yang dibangun di atas tanah pasti memiliki pondasi untuk 

membantu kestabilan bangunan tersebut. Pondasi yang dibutuhkan setiap 

bangunan berbeda-beda. Oleh karena itubesar daya dukung suatu tanah harus 

diketahui sebelum melaksanakan proses pembangunan karenadaya dukung 

tanahberfungsi sebagai penahan seluruh beban bangunan dan beban lainnya. Daya 

dukung tanah untuk memikul bangunan dapat dihitung berdasarkan kuat geser 

tanah. Parameter kuat geser, nilai kohesi, dan sudut geser tanah mempunyai peran 

penting dalam menentukan daya dukung tanah. 

Tanah mempunyai nilai kuat geser yang sangat mempengaruhi keamanan 

bangunan yang berdiri di atasnya. Kekuatan geser tanah adalah kemampuan tanah 

untuk menahan tegangan yang mengakibatkan pergeseran pada tanah.Dalam 

penelitian ini tanah yang digunakan sebagai bahan penelitian adalah tanah yang 

diambil langsung daridaerah Gedebage dan Ujungberung.Metode untuk 

mendapatkan besar nilai kuat geser tanah tersebut dilakukanmetode uji 

laboratorium dan ujilangsung dilapangan. Uji laboratorium dalam penelitian ini 

menggunakan alat uji mini vane shear dan uji kuat tekan bebas. Besar nilai kuat 

geser yang didapat dari uji laboratorium kemudian dibandingkan nilainya dengan 
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nilai kuat geser hasil uji lapangan yang dilakukan dengan alat uji vane shear 

lapangan. 

 

1.2 Inti Permasalahan 

Berdasarkan data, fakta, dan teori yang terurai dalam latar belakang masalah, inti 

permasalahan dalam penelitian adalah menentukan besar nilai kuat geser tanah 

dengan mini vane shear,uji kuat tekan bebas, dan uji vane shear lapangan. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan inti permasalahan yang telah dirumuskan, tujuan penelitian adalah 

sebagai berikut : 

1. Memperoleh nilai kuat geser tanah dengan uji mini vane shear,uji kuat tekan 

bebas dan uji vane shear lapangan. 

2. Membandingkan nilai kuat geser tanah yang diperoleh dari uji mini vane 

shear, uji kuat tekan bebas, dan uji vane shear lapangan. 

 

1.4 Lingkup Permasalahan 

Lingkup masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Sampel tanah yang digunakan untuk uji Laboratorium merupakan tanah 

kohesif dan tidak terganggu yang langsung diambil pada lokasi penelitian.  

2. Tanah yang diambil untuk diuji, diambil pada variasi kedalaman yang berbeda 

pada tiap lokasi. 
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3. Pengujian sampel tanah dilakukan di Laboratorium Geoteknik Universitas 

Katolik Parahyangan Bandung dengan alat uji mini vane shear dan uji kuat 

tekan bebas. 

4. Pengujian tanah di lapangan dilakukan di lokasi penelitian dengan alat uji 

vane shear lapangan. 

  

1.5 Metode Penelitian 

Metode penelitian menerapkan metode-metode sebagai berikut : 

1. Studi Pustaka 

Peneliti melakukan studi pustaka dengan membaca, mempelajari, dan 

menganalisis literatur-literatur terkait kuat geser, uji mini vane shear, uji kuat 

tekan bebas dan uji vane shear lapangan yang diperoleh baik dari buku yang 

didapat dari perpustakaan Universitas Katolik Parahyangan, Bandung dan dari 

sumber-sumber lain di internet. 

2. Persiapan dan pengumpulan sampel uji 

Peneliti menyiapkan sampel uji tanah yang diambil langsung dari lokasi 

penelitian. Sampel diambil pada 2 lokasi yaitu di Gedebage dan Ujungberung. 

3. Pengujian laboratorium dan lapangan 

Pengujian laboratorium dilakukan dengan langkah-langkah berikut: 

i. Persiapan sampel tanah yang diambil dari 2 lokasi penelitian. 

ii. Persiapan alat-alat laboratorium yang digunakan sebagai alat uji. 

iii. Pengujian. 

Selanjutnya pengujian lapangan dilakukan dengan langkah-langkah berikut: 
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i. Persiapan daerah pengerjaan untuk pengujian pada lokasi 

pengujian. 

ii. Persiapan alat-alat yang digunakan sebagai alat uji di lapangan. 

iii. Pengujian. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada Bab 1 memuat latar belakang masalah, inti permasalahan, tujuan penelitian, 

lingkuppermasalahan, metode penelitian, sistematika penulisan, dan metodologi 

penelitian yang digunakan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Pada Bab 2 memuat teori-teori yang menjelaskan tentang kuat geser, tanah 

kohesif, alat uji vane shear dan alat uji kuat tekan bebas. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Pada Bab 3 memuat persiapan dan prosedur untuk mengetahui parameter dan 

jenis tanah, selain itu akan dijabarkan juga prosedur pengujian tanah dengan alat 

uji mini vane shear, uji kuat tekan bebas dan uji vane shear lapangan. 

BAB 4 DATA DAN ANALISIS DATA 

Pada Bab 4 memuat data parmeter sampel tanah dan menampilkan hasil dari 

pengujian yang dilakukan dengan alat uji. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada Bab 5 memuat kesimpulan mengenai hasil perbandingan dari alat uji 

laboratorium dan uji lapangan serta memuat saran yang perlu diperlukan untuk 

menunjang penelitian selanjutnya. 
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1.7 Diagram Alir Penelitian 

Berikut adalah diagram alir yang digunakan dalam penelitian ini. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Diagram alir penelitian 
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